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ABSTRAK 
 

Nyoman Cristhin Purwaningsih 

 

 

 

Pembayaran kredit merupakan pembayaran yang dilakukan selang beberapa 

waktu setelah penyerahan barang dari penjual kepada pembeli. Penjualan kredit ini 

dapat memunculkan adanya piutang perusahaan, Piutang adalah suatu hak 

pembayaran milik perusahaan terhadap suatu pihak karena telah menerima produk 

atau jasa tapi membayarnya belum lunas (accounts receivable). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melakukan pengujian pada periode penagihan piutang 

dan perputaran piutang baik secara parsial maupun persial terhadap tingkat 

likuiditas pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar. Diketahui bahwa telah 

terjadi penurunan piutang pada tahun 2019 dan tahun 2020, karena adanya 

penurunan penjualan kredit. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder, dengan mengumpulkan laporan tahunan piutang, 

penjualan kredit, aset lancar, hutang, persediaan, dan kas dari tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2020. Teknik penelitian dalam penelitian adalah analisi periode 

penagihan piutang, anlisis perputaran piutang, analisis rasio likuiditas, dan 

menggunakan program SPSS versi 20. Penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda. Dari hasil pengujian pada penelitian ini adalah secara parsial periode 

penagihan piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas, dan 

perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap tingkat likuiditas. Hasil pengujian 

regresi secara simultan bahwa periode penagihan piutang dan perputaran piutang 

dan perpuatarn piutang berpengaruh terhadap tingkat likuiditas sebesar 4,5%, 

sedangkan sisanya 95,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Perusahaan harus memperhatikan, dan meningkatkan volume penjualan kredit, 

serta pada syarat pembayaran kredit, karena hal tersebut dapat menimbulkan 

terjadinya piutang tak tertagih. 

 

Kata Kunci : periode penagihan piutang, perpuataran piutang, tingkat likuiditas  
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ABSTRACT 

Nyoman Cristhin Purwaningsih 

 

 

 

Credit payment is payment which is done afterward purchase submitted. 

Credit sales increase accounts receivable of a firm. Account receivable is the 

balance of money due to a firm for purchase delivered or used but not yet paid for 

by customers. The purpose of this study was doing a test to a period of billing and 

rotation account receivable partially to liquidity level on PT Nusa Raya Cipta 

Cabang Denpasar. According to data, account receivable in 2019 and 2020 

decreased, due to the selling of credit reduced. Data used in this study were primer 

and seconder data, by gaining annually account receivable report, credit selling, 

current assets, debt, supply, cash since 2018 to 2020. This study technique used 

account receivable billing period analysis, account receivable rotation analysis, 

liquidity ratio analysis, and SPSS version 20 program. The study also used 

multiple linier regression. The result of the test and study found that partially, 

account receivable billing period had no significance influence and account 

receivable rotation had no effect to liquidity level. Simultaneously, the result of 

regression test found that the account receivable billing and rotation influenced to 

liquidity level 4,5%  and 95,5%  influenced by another unstudied variables. The 

firm have to notice and increase the volume of credit selling and regulation of 

credit payment, because those can make bad debts.  

 

Keywords: receivable collection period, receivables turnover, liquidity level 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian dunia usaha yang semakin meningkat dapat 

menimbulkan terjadinya persaingan antara perusahaan. Sehingga untuk 

menghadapi perkembangan perekonomian dunia usaha, perusahaan harus mampu 

mempertahankan kinerja yang tinggi yang telah dicapai oleh perusahaan dan 

menjalankan aktivitas–aktivitas dengan efektif dan efisien. Selain itu, pada 

perusahaan dagang ataupun jasa juga memiliki tujuan yang sama yaitu mampu 

memproleh laba serta menjaga keseimbangan perusahaan. 

Perusahaan yang merupakan suatu organisasi bisnis yang berorientasi pada 

laba harus mempersiapkan untuk menghadapi pengaruh dan tantangan dari revolusi 

industri. Oleh karena itu, perusahaan harus mempertimbangkan suatu langkah besar 

dalam mempertahankan perusahaannya dengan melakukan efisiensi terhadap biaya 

produksi sehingga memberikan kemudahan dalam pembayaran. Kemudahan 

pembayaran yang dimaksud sebagian besar adalah metode pembayaran kredit 

dengan memerhatikan termin yang diberlakukan perusahaan. 

Pembayaran kredit merupakan pembayaran yang dilakukan selang beberapa 

waktu setelah penyerahan barang dari penjual kepada pembeli. Metode ini dapat 

menjadi salah satu alternatif pembayaran untuk meningkatkan volume penjualan 

perusahaan. Penjualan secara kredit dapat memunculkan piutang usaha sebagai 

salah satu akun komponen dalam neraca perusahaan, khususnya pada aktiva lancar 

dengan berjangka waktu yang pendek.  
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Penelitian yang telah dilakukan oleh (Tambunan & Noviana, 2016), dalam 

penelitian ini dari data yang diperoleh terdapat penurunan piutang pada tahun 2013 

dan tahun 2014. Hal ini disebabkan karena adanya penagihan piutang yang tidak 

tepat waktu dan penyetoran terhadap tunggakan tinggi pada tahun 2013 karena 

adanya dana yang tertanam dalam piutang, sehingga peneliti menggunakan metode 

analisis khusus yang berhubungan dengan tingkat perputaran piutang, periode 

penagihan piutang, rasio tunggakan dan rasio penagihan. Adapun penelitian yang 

telah lakukan oleh (Maulana & Karim, 2021) Penelitian ini dilakukan untuk 

pengujian pengaruh perputran piutang dan perputaran kas terhadap likuditas PT 

Wijaya Karya Tbk. Pada penelitian ini diketahui bahwa perputaran piutang 

berpengaruh signifikan terhadap quick ratio secara positif, sedangkan pada 

perputaran kas berpengaruh negatif terhadap quick ratio pada perusahaan. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan oleh adanya penggunaan kas perusahaan lebih kecil 

dari pada kewajiban lancar.  

Piutang usaha merupakan suatu tagihan dari penjualan atau pembelian 

perusahaan sebagai uang penerimaan jasa secara kredit. Yang mana dalam piutang 

tersebut akan tertagih dalam waktu 30-60 hari, sehingga pada penjualan secara 

kredit tersebut tidak dapat langsung menghasilkan penerimaan kas. Penagihan 

piutang masih menjadi problema yang sulit untuk dituntaskan, sehingga 

berpengaruh pada pengelolaan kas dalam memenuhi kewajiban–kewajiban jangka 

pendek dan pembiayaan operasional perusahaan. Mengacu pada penelitian 

(Aryaningsih, dkk 2019) bahwa pendapatan jasa dengan perputaran piutang 1-30 

hari lebih efektif dibandingkan waktu 31-60 hari. Diperolehan pendapatan kas 
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dengan block waktu 1-30 hari rata-rata 68%. Namun pada perusahaan ini sistem 

block waktu yang di gunakan 30-60 hari, hal ini memunculkan berbagai 

permasalahan terkait perolehan pendapatan yang akan memperngaruhi komposisi 

asset lancar.  

Perputaran piutang mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan. Tingkat 

likuiditas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya, yang juga digunakan untuk menunjukkan posisi keuangan atau 

kekayaan suatu perusahaan. Setiap perusahaan, memiliki potensi risiko likuiditas, 

terlebih perusahaan yang berorientasi pada ekspor impor. Rasio likuiditas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam memahami kewajiban jangka pendek 

secara tepat waktu. Likuiditas perusahaan salah satu hal yang di tunjukkan oleh 

besar kecilnya aktiva lancer adalah aktiva yang mudah di ubah menjadi kas, (Irham 

Fahmi, 2017). 

PT Nusa Raya Cipta Kantor Cabang Denpasar merupakan salah satu 

perusahaan terbatas yang berorientasi pada ekspor impor dengan sektor industri 

utamanya sebagai perusahaan penyedia jasa konstruksi. Penjualan yang dilakukan 

oleh PT Nusa Raya Cipta Kantor Cabang Denpasar yaitu penjualan yang bersifat 

kredit khususnya dalam jasa pembangunan, sehingga menimbulkan piutang jasa 

proyek pembangunan seperti renovasi bangunana hotel, pengejaan struktur dan 

arsitektur hotel. 
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Tabel 1. 1 Piutang Awal dan Piutang Akhir  

PT Nusa Raya Cipta Tbk Tahun 2018 - 2020 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir 

2018 300.541.208.296   422.241.287.693  

2019 422.241.287.693    390.412.790.293  

2020 390.412.790.293    173.956.948.774  

Sumber: Laporan Tahunan PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar 

Dapat dilihat pada Tabel 1.1, diketahui bahwa saldo piutang awal dan akhir 

pada tahun 2018-2020 mengalami fluktuasi atau penurunan julah piutang yang 

memberikan pengaruh pada tingkat likuiditas perusahaan. Piutang yang 

berfluktuasi menunjukan adanya penurunan pada kegiatan penjualan secara kredit 

dan keterlambatan dalam penagihan piutang. Hal ini disebabkan oleh muncul 

wabah virus Covid-19 di Indonesia, sehingga mempengaruhi kegiatan dalam 

penjualan kredit di PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar. Ada beberapa contoh 

proyek yang telah di garap oleh PT Nusa Raya Cipta yaitu Renovasi The Dove 

Bayan Tree Ungasan Bali dan Struktural dan Arsitektual Terhadap Hotel Andaz 

Bali yang dapat dilihat pada Lampiran 1 dan lampiran 8, proyek ini salah satu 

infomasi tentang proses pembayaran serta jangka waktu pengerjaan proyek. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih 

dalam agar dapat mengetahui kondisi keuangan PT Nusa Raya Cipta Cabang 

Denpasar, dengan judul “Pengujian Periode Penagihan Piutang Dan Perputaran 

Piutang Terhadap Tingkat Likuiditas PT Nusa Raya Cipta Kantor Cabang 

Kabupaten Denpasar Periode 2018–2020”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan yaitu: 

1.2.1 Bagaimanakah perputaran piutang pada PT Nusa Raya Cipta Cabang 

Denpasar pada tahun 2018-2020?  

1.2.2 Bagaimanakah pengaruh periode penagihan piutang terhadap 

likuiditas pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar? 

1.2.3 Bagaimanakah pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas pada 

PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui perputaran piutang pada PT Nusa Raya Cipta 

Cabang Denpasar pada tahun 2018-2020. 

1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh periode penagihan piutang terhadap 

likuiditas pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar. 

1.3.3 Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas 

pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat bagi beberapa pihak yaitu : 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Tugas akhir ini sebagai salah satu syarat kelulusan pada Jurusan 

Akuntansi program studi DIII Akuntansi.  
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1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan seabagai bahan referensi, 

bacaan serta dapat menjadi pedoman untuk mahasiswa Politeknik 

Negeri Bali dalam menyusun tugas akhir. 

1.4.3 Bagi Perusahaan  

Memberi masukan dan sumbangan pemikiran kepada PT Nusa Raya 

Cipta kantor Cabang Denpasar mengenai pengaruh periode penagihan 

piutang dan perputaran piutang terhadap likuiditas perusahaan.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 
 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam 

menyusun tugas akhir. Penelitian yang dilakukan oleh (Tambunan & Noviana, 

2016). Dalam penelitian tersebut metode yang digunakan peneliti adalah metode 

deskriptif yaitu penelitian yang memakai data numerik (angka). Kemudian dari data 

yang didapatkan melakukan analisis khususnya yang dilakukan dapat diketahui 

bahwa masih kurangnya tingkat perputaran piutang dari rata-rata industri yang 

sudak ditetapkan yaitu 15 kali. Dan juga terjadi kelebihan dalam pengumpulan 

periode penagihan piutang rata–rata dari industri yaitu 60 hari, yang disebabkan 

oleh penagihan piutang yang tidak tepat waktu oleh perusahaan. Dalam rasio 

tunggakan perusahaan mengalami naik turun kenaikan yang terjadi dapat 

menyebabkan terjadinya kerugian pada perusahaan. Namun pada analisis rasio 

penagihan mengalami kenaikan setiap tahunnya, sehingga perusahaan mampu 

dengan baik dalam melakukan penagihan piutang. 

Selain itu, adapun penelitian yang dilakukan oleh (Maulana & Karim, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perputaran piutang dan perutaran 

kas terhadap likuiditas (quick ratio) PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Objek 

penelitian ini adalah PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji normalitas, korelasi product momen, analisis regresi 

linear berganda, koefisien determinasi, uji-t dan uji-f dengan bantuan SPSS versi 

22.0. Sumber data yang digunakan adalah laporan keuangan triwulan PT Wijaya 
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Karya (Persero) Tbk pada periode 2009 samapi dengan 2016 yang diperoleh dari 

perusahaan tersebut dengan jumlah sampel 36.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil dari uji-t, perputaran piutang 

berpengaruh signifikan terhadap (quick ratio secara positif, sedangkan perputaran 

kas berpengaruh negatif terhadap (quick ratio) pada PT Wijaya Karya (persero) 

Tbk. Adapun secara simultan perputaran piutang dan perputaran kas terhadap quick 

ratio pada PT Wijaya Karya berpengaruh secara signifikan.  

Penelitian yang telah dilakukan (Aryaningsih dkk., 2019), tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mempelajari perkembangan model akuntansi penjualan 

dan pertumbuhan bisnis supplier hotel, serta menganalisis pengaruh pengembangan 

model akuntansi penjualan supplier hotel terhadap pertumbuhan hasil bisnis. 

Pengumpulan data menggunakan metode survei, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Data dianalisis statistik deskriptif dan indeks Geometrik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model akuntansi penjualan menggunakan sistem 

blok waktu. Risiko bisnis yang dihadapi pemasok hotel adalah perubahan 

rekrutmen dan penggantian sumber daya manusia, sehingga hubungan pemasok 

hotel menjadi terganggu. Tingkat pertumbuhan omset penjualan cenderung 

menurun karena risiko alam dan bisnis.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Rahmat Hidayat, 2018). Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji secara parsial pengaruh perputaran kas dan perputaran 

piutang terhadap likuiditas pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Menguji secara simultan pengaruh perputaran kas dan perputaran 

piutang terhadap likuiditas pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia. Mengetahui rasio keuangan (pengaruh perputaran kas dan perputaran 

piutang) yang paling dominan berpengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas 

(current ratio) pada perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dimana diperoleh 

sampel sebanyak 12 perusahaan untuk periode penelitian 2008-2011.  

Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi). 

Regresi linear berganda digunakan sebagai alat analisis dan untuk menguji hipotesis 

digunakan uji-t, uji-F dan uji koefisien determinasi. Hasil uji statistik menunjukan 

bahwa secara parsial perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

likuiditas (current ratio), sedangkan perputaran piutang berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas (current ratio). Perputaran kas dan perputaran piutang secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas (current ratio). Dengan 

demikian para pengguna laporan keuangan dapat mempertimbangkan rasio-rasio 

tersebut sebagai alat pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Piutang 

Penjelasan mengenai piutang menurut PSAK 55 (2015) Pinjaman yang 

diberikan dan piutang adalah aset keuangan nonderivatif dengan pembayaran 

tetap atau telah ditentutakan dan tidak memepunyai kuotasi dipasar aktif. 

Adapun menurut Akidna Rahman (2018), piutang merupakan tuntutan 

terhadap pihak lain berupa uang, barang atau jasa yang dijual secara kredit. 

Piutang usaha merupakan tagihan yang timbul dari penjualan barang 
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dagangan dengan metode kredit sesuai dengan termin pembayaran yang 

ditetapkan oleh perusahaan (Kiay Demak et al., 2018).  

Selain itu terdapat pengertian piutang menurut Soemarso (2004:388), 

piutang merupakan kebiasaan bagi perusahaan untuk memberikan 

kelonggaran-kelonggaran kepada para pelanggan pada waktu melakukan 

penjualan. Kelonggaran-kelonggaran yang diberikan biasanya dalam bentuk 

memperbolehkan para pelanggan tersebut membayar kemudian atas 

penjualan barang atau jasa yang dilakukan. 

Adapun pengertian piutang menurut Rusdi Akbar (2004:199), meliputi 

semua hak atau klaim perusahaan pada organisasi lain untuk menerima 

sejumlah kas, barang, atau jasa di masa yang akan datang sebagai akibat 

kejadian pada masa yang lalu. Menurut Kieso, dkk (2013:346) dalam (Kiay 

Demak et al., 2018) piutang didefinisikan sebagai seluruh uang yang akan 

diklaim terhadap entitas lainnya, mencakup perorangan, perusahaan, serta 

organisasi lain. Klaim piutang bentuk uang terhadap pihak lain, termasuk 

individu, perusahaan atau organisasi lain, dan piutang merupakan bagian dari 

aktiva lancar perusahaan. Menurut Hery (2013:181) dalam (Hernawati & 

Ikhsan, 2019) ada beberapa uraian definisi piutang diatas dapat disimpulkan 

bahwa piutang merupakan hak penjual yang dapat dituntut dan ditagih dalam 

bentuk uang kepada pihak lain. Secara umum, piutang terbagi atas tiga jenis  

meliputi: 
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a. Piutang Usaha (Account Receivable) 

Piutang usaha biasanya terjadi karena penjualan kredit. Ini muncul 

sebagai hasil dari membeli barang atau jasa dengan kredit. Secara 

umum, periode pembayaran berkisar dari satu hingga dua bulan. 

b. Piutang Wesel (Notes Receivable) 

Piutang ini memiliki bentuk fisik surat formal, jenis pinjaman ini 

memiliki tagihan antara 2-3 bulan. Pelunasan hutang yang dilakukan 

dalam kurung waktu itu tidak akan dikenakan bunga. Namun, jika 

debitur meminta perpanjangan periode pembayaran, bunga akan 

dibebankan sesuai dengan perpanjangan per bulan yang diminta. 

c. Piutang Lain-lain (Other Receivable) 

Piutang ini adalah tipe yang lebih luas, karena mencakup piutang 

bunga, piutang gaji, kemajuan karyawan, dan restitusi pajak. Karena 

sifatnya yang luas, catatan dapat dilaporkan secara terpisah di neraca. 

Piutang usaha menunjukkan piutang yang timbul karena adanya 

transaksi dari penjualan barang dan jasa yang diproduksi oleh 

perusahaan. Apa yang diinginkan oleh piutang usaha ini adalah tagihan 

yang dibayarkan dengan uang. Oleh karena itu pengiriman barang yang 

akan disimpan tidak dicatat sebagai piutang hingga waktu di mana item 

yang disetor telah terjual habis. 

2.2.2 Cadangan Kerugian Piutang 

Penjelasan cadangan kerugian piutang menurut Haryono (2004:54), 

terdapat dua cara untuk melakukan pencatatan atas kerugian piutang, yaitu 



12 
 

 

metode cadangan dan metode langsung. Menurut Bardiwan dalam 

(Fatmawati, 2015) kedua metode untuk mencatat cadangan kerugian piutang 

meliputi: 

a. Metode Penghapusan Langsung 

Metode ini memiliki anggapan bahwa kerugian piutang diakui 

dan dicatat sebagai beban apabila piutang tersebut tidak dapat ditagih. 

Piutang yang tidak dapat ditagih diperoleh setelah perusahaan 

memperoleh konfirmasi resmi dari debitur yang dinyatakan pailit. 

Apabila perusahaan menggunakan pendekatan penghapusan langsung, 

maka pencatatan jurnal cadangan kerugian piutang dibuat adalah: 

Kerugian Piutang XX 

  Piutang Usaha  XX 

Namun, apabila piutang yang telah dihapuskan dapat ditagih kembali, 

maka piutang tersebut harus dinyatakan kembali, dengan perlakuan: 

1. Penerimaan piutang yang telah dihapus terjadi sebelum tutup 

buku, maka akan dikreditkan ke rekening biaya kerugian piutang 

usaha. 

2. Jika penerimaan piutang terjadi sesudah tutup buku maka akan di 

kreditkan ke rekening penerimaan piutang yang telah dihapuskan. 

b. Metode Cadangan  

Pendekatan dengan pencatatan metode kerugian piutang 

dijadikan alternatif solusi sebab adanya piutang yang tidak dapat digatih 

sehingga harus dijadikan beban periode dimana keputusan kredit 
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ditetapkan (Mardiasmo (2011:96). Metode ini digunakan apabila 

kerugian piutang jumlahnya cukup besar (Casnila & Nurfitriana, 2020). 

Menurut Yusup (2009:56) menyatakan bahwa terdapat tiga hal penting 

yang harus diperhatikan apabila perusahaan menggunakan metode ini: 

1. Kerugian piutang tak tertagih ditentukan jumlahnya melalui 

taksiran dan ditandingkan (matched) dengan penjualan pada 

periode akuntansi yang sama dengan periode terjadinya 

penjualan. 

2. Jumlah piutang yang ditaksir tidak dapat diterima dicatat dengan 

mendebit rekening kerugian piutang dan mengkredit rekening 

cadangan kerugian piutang. 

3. Kerugian piutang sesungguhnya terjadi dicatat dengan mendebit 

rekening cadangan kerugian piutang dan mengkredit rekening 

piutang dagang pada saat suatu piutang dihapus dari pembukuan. 

2.2.3 Periode Penagihan Piutang 

Periode penagihan piutang merupakan ukuran jumlah hari atau rata-rata 

hari yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk melakukan penagihan terhadap 

piutang usaha, piutang wesel dan jenis piutang lainnya. Periode penagihan 

piutang diukur dengan membagi 360 hari dengan rasio perputaran piutang. 

Menurut penelitian (Pandiangan, 2015b) periode penagihan piutang 

merupakan media untuk mengetahui adanya kredit macet yang terdapat di 

dalam laporan keuangan perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk 

mengkonfirmasi piutang usaha menjadi kas dan setara kas. Melalui nilai 
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periode penagihan piutang usaha ini, dapat menilai kinerja perusahaan dalam 

mengelola piutang usahanya dan meminimalkan beban piutang usaha tidak 

tertagih. 

Tingginya periode pengumpulan piutang mencerminkan kebijakan 

kredit terlalu liberal atau bebas dan berpotensi menimbulkan bad-debt dan 

investasi piutang terlalu besar sehingga profitabilitas usaha menurun 

(Pandiangan, 2015a).  

2.2.4 Perputaran Piutang 

Piutang memiliki korelasi yang erat dengan penjualan kredit, sebab 

piutang timbul apabila perusahaan melakukan transaksi penjualan barang 

secara kredit. Perputaran piutang merupakan hasil dari penjualan kredit netto 

dibagi dengan piutang rata-rata (Fatmawati, 2015). Piutang rata-rata 

merupakan hasil penjumlahan dari piutang awal tahun dan piutang akhir 

tahun dibagi dua (Tulung et al., 2018).  

Perputaran piutang (account receivable turnover) merupakan suatu 

komponen yang berpengaruh terhadap arus kas masuk perusahaan. Semakin 

tinggi perputaran piutang, maka piutang yang dapat ditagih akan semakin 

banyak sehingga risiko piutang tak tertagih akan semakin kecil dan secara 

konstan akan mempengaruhi kelancaran arus kas.  

2.2.5 Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk mendanai 

kewajiban jangka pendeknya (Z.A & Zulpahmi2, 2021). Menurut Sukoco 

(2013) dalam Astuti 2019, likuiditas berorientasi jangka pendek sedangkan 
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nilai perusahaan bernilai jangka panjang. Tinggi rendahnya nilai likuiditas 

bukanlah tolak ukur nyata atas nilai perusahaan (Astuti & Yadnya, 2019). 

Likuiditas (liquidity) merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek yang dapat berupa utang usaha, utang 

dividen, utang pajak dan utang lain-lain. Likuiditas juga dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan seorang individu atau perusahaan untuk melunasi utang 

yang harus dibayar dalam tempo waktu singkat (current liability). Likuiditas 

perusahaan memiliki fungsi serta manfaat bagi pelaksanaan operasional 

perusahaan meliputi: 

a. Sebagai media dalam melakukan kegiatan bisnis perusahaan sehari-hari 

b. Sebagai alat untuk mengantisipasi kebutuhan dana yang mendesak atau 

tiba-tiba. 

c. Untuk memudahkan nasabah (bagi bank atau lembaga keuangan) yang 

hendak melakukan pinjaman atau penarikan dana. 

d. Sebagai acuan tingkat fleksibilitas suatu perusahaan dalam mendapatkan 

persetujuan investasi atau usaha lain yang menguntungkan. 

e. Sebagai alat untuk memicu perusahaan dalam upaya perbaikan kinerja. 

f. Sebagai alat untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek. 

g. Dapat membantu manajemen dalam memeriksa efisiensi modal kerja. 

h. Membantu perusahaan dalam melakukan analisis dan 

menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek. 
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Adapun teori menurut Robet Fry Engle & Joe Lange (2019), suatu 

perkiraan dapat disebut likuiditas apabila memenuhi tiga komponen yang 

meliputi kerapatan, kedalaman dan resiliensi. Masing-masing komponen ini 

memiliki korelasi untuk menjaga tingkat likuiditas serta stabilitas ekonomi 

entitas. Ke tiga komponen ini, secara lebih detail dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Kerapatan, merupakan gap atau juga jarak yang terjadi antara harga 

normal pada suatu barang dengan harga yang disetujui 

b. Kedalaman, merupakan jumlah atau juga volume barang yang dijual serta 

dibeli pada tingkat harga tertentu 

c. Resiliensi, merupakan tingkat kecepatan perubahan harga ke arah harga 

efisien setelah terjadi penyimpangan atau juga ketidakstabilan harga. 

2.2.6 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk melakukan analisis 

terhadap laporan keuangan perusahaan. Rasio likuiditas merupakan rasio 

yang dapat digunakan bahan analisis untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang harus 

diselesaikan (Dewi & Abundanti, 2019). Rasio likuiditas dihitung dengan 

beberapa perbandingan yang meliputi rasio lancar (current ratio), rasio cepat 

(quick ratio), rasio kas (cash ratio), rasio perputaran kas (cash turnover 

ratio), dan rasio modal kerja terhadap total aset (working capital to total asset 

ratio). 
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a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar merupakan tingkat kemampuan sebuah perusahaan untuk 

dapat menggunakan aktiva lancar untuk membayar seluruh kewajiban 

atau utang lancarnya.  

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Rasio cepat merupakan tingkat kemampuan sebuah perusahaan untuk 

membayar utang jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar itu 

tanpa memperhitungkan persediaan disebabkan persediaan tersebut 

membutuhkan proses yang lama untuk diuangkan ketimbang asset 

lainnya.  

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas merupakan tingkat kemampuan sebuah perusahaan untuk 

melunasi utang jangka pendek dengan menggunakan dana kas, 

contohnya rekening giro.  

2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka berpikir merupakan suatu model konseptual tentang bagaimana 

teori yang berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai suatu 

masalah (Sugiyono; 2017). Dari penjelasan kerangka berpikir tersebut maka yang 

dapat mendasari dari penelitian ini dari periode penagihan piutang dan perputaran 

piutang pada PT Nusa Raya Cipta Tbk. Piutang di perusahaan telah mengalami 

penurunan pada total piutang karena adanya pembayaran piutang tidak tepat waktu. 

Sehingga hal ini dapat bepengaruh pada tingkat likuiditas dan arus kas pada 

perusahaan.  
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Tingkat likuiditas merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Kemudian melakukan analisis terhadap 

tingkat likuiditas dari periode penagihan  piutang dan perputaran piutang PT Nusa 

Raya Cipta Tbk dengan rasio lancar, rasio cepat, dan rasio kas. Setelah itu adanya 

kesimpulan bagaimana pengaruh periode penagihan piutang dan perpuataran 

piutang dari hasil pengujian yang telah dilakukan. Untuk lebih jelas atas kerangka 

berpikir yang telah dijelas, dapat dilihat pada skema yang telah dibuat sebagai 

berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Jawaban sementara, pada hipotesis bermakna jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
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fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis yang dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 

jawaban menggunakan  pendekatan kuantitatif, (Sugiyono; 2017). Dari masalah 

yang telah dijelaskan, dan kerangka berpikir yang dipaparkan di atas, peneliti 

menetapkan hipotesis sementara sebagai berikut : 

a. H0 Periode penagihan piutang kurang dari 30 hari  tidak berpengaruh positif 

terhadap tingkat likuditas. 

H1 Periode penagihan piutang kurang dari 30 hari berpengaruh positif terhadap 

tingkat likuditas. 

b. H0 Perputaran piutang jangka pendek tidak berpengaruh positif terhadap 

likuiditas perusahaan. 

H2 Perputaran piutang jangka pendek berpengaruh positif terhadap likuiditas 

perusahaan 

c. H0 Periode Penagihan Piutang dan Perputaran Piutang Tidak berpengaruh 

terhadap likuididtas perusahaan 

H3 Periode Penagihan Piutang dan Perputaran Piutang berpengaruh terhadap 

likuididtas perusahaan 
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BAB III  

METODELOGI 
 

 

 

3.1 Lokasi dan Objek Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar, 

yang beralamat lenglap di Jl. By Pass I Gusti Ngurah Rai No. 38, Kesiman 

Keralangu, Denpasar Timur, Bali, Indonesia. 

3.1.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Laporan Keuangan Tahun 2018-2020 

berfokus pada saldo piutang usaha dan periode penagihan piutang untuk 

mengetahui pengaruh periode penagihan piutang dan perputaran piutang 

terhadap likuiditas perusahaan. 

3.2 Jenis Data, Sumber Data, Metode Pengumpulan Data dan Variable 

Penelitian 

3.2.1 Jenis Data 

a. Data Kualitatif 

Sugiyono (2016: 6) menyatakan bahwa “Data kualitatif adalah data 

yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, skema, dan gambar”. 

Dalam penelitian ini, data kualitatif yang digunakan yaitu bukti 

perjajian kontrak proyek. 
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b. Data Kuantitatif 

Sugiyono (2016: 6) menyatakan bahwa “Data kuantitatif adalah 

data yang berupa angka-angka yang dapat dihitung, dapat diukur 

secara nyata serta mempunyai satuan tertentu”. Dalam penelitian 

ini, data kuantitatif yang digunakan yaitu laporan tahunan berupa 

data piutang, kas, penjualan kredit, asset lancar, dan persediaan. 

3.2.2 Sumber Data 

a. Data Sekunder 

Penjelasan menurut Sugiyono (2016: 38), “Data sekunder adalah 

data yang diperoleh secara tidak langsung dalam penelitian atau 

data yang diperoleh dari pihak lain yang terkait dengan objek 

penelitian yang diteliti”. Dalam penelitian ini, data sekunder yang 

diperoleh dari PT Nusa Raya Cipta berupa dokumen surat 

perjanjian kontrak, arsip yang terkait dengan data penelitian.  

b. Data Primer 

Penjelasan menurut Sugiyono (2016: 187), “Data primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data yang kepada 

pengumpul data”. Data primer merupakan data yang dapat 

dikumpulkan langsung oleh peneliti. Dalam penelitian ini, data 

primer yang diperoleh meliputi hasil wawancara dengan pihak–

pihak yang terkait dengan topik yang diangkat yaitu kinerja 

keuangan perusahaan. 
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3.2.3 Metode Pengumpulan Data  

a. Observasi Lapangan (Field Research) dengan Wawancara 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penelitian langsung 

ke lapangan. Menurut Sugiyono (2014:317) wawancara 

merupakan sebuah teknik untuk mengumpulkan data jika peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan guna menemukan 

permasalahan yang hendak diteliti, dalam hal ini penulis 

melakukan wawancara kepada pihak finance di PT Nusa Raya 

Cipta Cabang Denpasara untuk mengetahui kebijakan terhadap 

periode penagihan piutang dan pengelolaan piutang serta berkaitan 

dengan informasi lain yang diperlukan dalam penelian yang 

meliputi sejarah oragnisasi dan struktur organisasinya. 

b. Dokumentasi 

Penjelasan dokumenatasi menurut Menurut Sugiyono (2014:326) 

“Dokumentasi adalah teknik pengumpulan dari catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan”. Data yang 

terkumpul melalui teknik ini yaitu, SPK Proyek, Piutang Tahun 

2018-2020, Penrimaan Piutang tahun 2018–2020, Utang, Kas, Aset 

Lancar, dan Persediaan 

3.2.4 Variable Penelitian 

a. Variable Indenpenden 

Sugiono (2017:61) menyatakan bahwa “variabel independen sering 

disebut sebagai bariabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam 
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bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Periode Penagihan Piutang dan Perpuataran Piutang. 

1. Periode Penagihan Piutang 

Periode Penagihan Piutang (X1) adalah ukuran jumlah hari 

atau rata-rata hari yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

melakukan penagihan terhadap piutang usaha, piutang wesel 

dan jenis piutang lainnya. Periode penagihan piutang diukur 

dengan membagi 360 hari dengan rasio perputaran piutang. 

2. Perputaran Piutang 

Perputaran piutang (X2) (account receivable turnover) 

merupakan komponen esensial yang berpengaruh terhadap 

arus kas masuk perusahaan. Semakin tinggi perputaran 

piutang, maka piutang yang dapat ditagih akan semakin 

banyak sehingga risiko piutang tak tertagih akan semakin kecil 

dan secara konstan akan mempengaruhi kelancaran arus kas. 

Untuk mengetahui Perputaran piutang diukur dengan 

mengetahui jumlah piutang rata-rata dengan menambah 

piutang awal dan piutang akhir, lemudia dibagi dua. Setelah 

mmengetahui jumlah piutang rata-rata, untuk mengukur 
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perpuataran piutang penjualan kredit dibagi dengan piutang 

rata-rata.  

b. Variabel Dependen  

Menurut Sugiono (2017:61) menyatakan bahwa “variabel 

dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat 

likuiditas pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar yang telah 

dipilih menjadi sempel pada penelitian ini. Salah satu alat ukur 

dalam rasio likuiditas yang digunakan penulis sehubungan dengan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Penjelasan teori menurut Kasmir (2008:134) bahwa “Rasio 

Lancar atau (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”. 

Dalam perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara 

membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang 

lancar. Aktiva lancar merupakan harta perusahaan yang dapat 

dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal 1 tahun). 
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Sedangkan utang lancar merupakan kewajiban perusahaan 

jangka pendek (maksimal 1 tahun) yang harus segera dilunasi 

pada waktu yang ditentukan. 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Penjelasan rasio cepat menurut Kasmir (2007:136) bahwa 

“Rasio Cepat atau (Quick Ratio) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 

dengan aktiva lancar tanpa mempengaruhi nilai persediaan 

(inventory)”. Untuk mengetahui quick ratio, diukur mulai dari 

total aktiva lancar, kemudian dikurangi dengan persediaan dan 

dibandingkan dengan seluruh utang lancar. 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Penjelasan rasio kas menurut Kasmir (2008:138) bahwa 

“Rasio Kas atau cash ratio adalah suatu alat yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang”. Untuk mengetahui berapa besar rasio kas 

yang dapat diukur dengan membandingkan jumlah kas dengan 

jumlah keseluruhan utang lancar.  
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3.3 Teknik Analisis Data 

3.3.1 Teknik Analisis Data 

Data primer dan sekunder yang diperoleh dari pengumpulan data akan 

dianalisis kembali untuk memperoleh dan menarik suatu kesimpulan 

penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. 

a. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif digunakan sebagai analisis yang mendukung analisis 

kuantitatif berdasarkan atas hasil perhitungan dengan memberikan suatu 

uraian-uraian untuk memperjelas apa yang telah dibahas dalam teknik 

analisis kuantitatif. 

b. Analisis Kuantitatif 

1. Analisis Periode Penagihan Piutang 

Dalam melakukan analisis periode penagihan piutang perlu  

menggunakan perhitungan pada rumus (3.1) 

…………………………...…(3.1) 

2. Analisis Perputaran Piutang 

Sebelum melakukan analisis terhadapat perputaran piutang, penulis 

harus menganalisis piutang rata–rata. Dalam menghitung rata-rata 

piutang dapat mengggunakan pada rumus (3.2) dan setelah 

memperoleh piutang rata–rata untuk menghitung perputaran piutang 

dapat menggunakan perhitungan pada rumus (3.3) 
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….....…………....(3.2) 

…………….(3.3) 

3. Analisis Ratio Likuditas 

a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Untuk menghitung rasio lancar (current ratio) dapat 

menggunakan perhitungan pada rumus (3.4). 

…….………………..……….(3.4) 

b) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Untuk menghitung rasio lancar (current ratio) dapat 

menggunakan perhitungan pada rumus (3.5). 

…………….......(3.5) 

c) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Untuk menghitung rasio lancar (current ratio) dapat 

menggunakan perhitungan pada rumus (3.6). 

……………...…(3.6) 

4. Uji Hipotesis 

a) Uji Parsial (Uji-t) 

Uji Parsial pada dasarnya menunjukkan bahwa seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. 

Piutang Awal + Piutang Akhir

2

Piutang 

Rata-Rata

Aktiva Lancar

Hutang Lancar
x 100%

Aktiva Lancar - Persediaan

Total Kewajiban Lancar
x 100%

Kas

Total Kewajiban Lancar
x 100%
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Uji ini dilakukan dengan membandingkan antara Thitung dengan 

Ttabel ketentuan sebagai berikut ini : 

Jika Thitung > Ttabel atau sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima.  

Jika Thitung < Ttabel atau sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 

b) Uji Simultan (Uji-F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen. Uji ini 

dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan 

ketentuan sebagai berikut :  

Jika Fhitung > Ftabel atau sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

Jika Fhitung < Ftabel atau sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 

5. Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien Determinasi (R2 ) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel terikat. 

Nilai koefisien determinan adalah diantara 0 dan 1. Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

4.1 Data dan Hasil Pengelolaan Data 

4.1.1 Periode Penagihan Piutang 

Periode penagihan piutang merupakan ukuran jumlah hari atau rata-rata 

hari yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk melakukan penagihan terhadap 

piutang usaha, piutang wesel dan jenis piutang lainnya. Periode penagihan 

piutang diukur dengan membagi 360 hari dengan rasio perputaran piutang. 

Hasil perhitungan periode penagihan piutang pada PT Nusa Raya Cipta 

Cabang Denpasar selama tiga tahun dari tahun 2018 sampai dengan tahun 

2020, disajikan pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Periode Penagihan Piutang pada Nusa Raya Cipta 

Cabang Denpasar Tahun 2018 - 2020 

Tahun 

Piutang Rata – 

Rata (Rp) 

Perputaran 

piutang (Kali) 

Periode Penagihan 

Piutang (Hari) 

2018 361.391.247.995 1,68 216,94 

2019 406.327.038.993 1,48 246,95 

2020 282.184.869.534 1,75 209,06 

Sumber : Data sekunder diolah 

Dapat dilihat pada Tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa periode 

penagihan piutang pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar dari tahun 

2018–2020. Pada tahun 2018, periode penagihan piutang sebesar 261,94 hari. 

Pada tahun 2019, periode penagihan piutang sebesar 246,95 hari. Kemudian 

pada tahun 2020, periode penagihan piutang sebesar 209,06 hari. 
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4.1.2 Perputaran Piutang 

Perputaran piutang (account receivable turnover) merupakan 

komponen esensial yang berpengaruh terhadap arus kas masuk perusahaan. 

Semakin tinggi perputaran piutang, maka piutang yang dapat ditagih akan 

semakin banyak sehingga risiko piutang tak tertagih akan semakin kecil dan 

secara konstan akan mempengaruhi kelancaran arus kas. 

Hasil perhitungan tingkat perputaran piutang pada PT Nusa Raya Cipta 

Cabang Denpasar selama tiga tahun dari tahun 2018 sampai dengan tahun 

2020, yang disajikan pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 

Tabel 4.2 Rata - Rata Piutang pada PT Nusa Raya Cipta  

Cabng Denpasar Tahun 2018 - 2020 

Tahun 
Piutang Awal 

(Rp) 

Piutang Akhir 

(Rp) 

Penjualan Kredit 

(Rp) 

Piutang Rata-

Rata (Rp) 

2018 300.541.208.296 422.241.287.693 608.042.304.813 361.391.247.995 

2019 422.241.287.693 390.412.790.293 600.576.308.898 406.327.038.993 

2020 390.412.790.293 173.956.948.774 492.678.504.207 282.184.869.534 

Sumber : Data Sekunder diolah 

Pada Tabel 4.2 terdapat informasi mengenai data yang akan digunakan 

untuk mengetahui berapa hasil perputaran piutang pertahunnya. Pada piutang 

diketahui telah terjadinya penurunan piutang pada tahun 2019 dan tahun 2020 

dari penurunan jumlah piutang tersebut menyebabkan adanya fluktuasi. Dari 

data piutang awal, piutang akhir, dan penjualan kredit digunakan untuk 

mengetahui berapa jumlah piutang rata–rata pada tahun 2018 sebanyak 

Rp361.391.247.995,00, pada tahun 2019 sebesar Rp406.327.038.993,00, dan 

tahun 2020 sebesar Rp282.184.869.534,00. Setelah mengetahui jumlah 

piutang rata–rata, maka dari data tersebut akan digunakan untuk mengetahui 
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berapa perpuataran piutang dari tahun 2018 sampai dengan 2020 yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Tingkat Perputaran Piutang pada PT Nusa Raya Cipta  

Cabang Denpasar Tahun 2018 - 2020 

Tahun 
Piutang Awal 

(Rp) 

Piutang Akhir 

(Rp) 

Penjualan Kredit 

(Rp) 

Piutang Rata-

Rata (Rp) 

Perputaran 

Piutang 

(Kali) 

2018 300.541.208.296 422.241.287.693 608.042.304.813 361.391.247.995 1,68 

2019 422.241.287.693 390.412.790.293 600.576.308.898 406.327.038.993 1,48 

2020 390.412.790.293 173.956.948.774 492.678.504.207 282.184.869.534 1,75 

Sumber : Data sekunder diolah 

Dapat dilihat pada Tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 

2018, tingkat perputaran piutang sebesar 1,68 kali dalam satu tahun. Rasio 

tersebut menunjukkan bahwa penagihan piutang kira-kira 1,168 kali dalam 

satu tahun. Pada tahun 2019 tingkat perputaran piutang adalah 1,48 kali dalam 

satu tahun. Rasio tersebut menunjukkan bahwa penagihan piutang kira-kira 

1,48 kali dalam satu tahun. Kemudian pada tahun 2020 tingkat perputaran 

piutang adalah 1,75 kali dalam satu tahun. Rasio tersebut menunjukkan 

bahwa penagihan piutang kira-kira 1,75 kali dalam satu tahun.  

4.1.3 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang dapat digunakan bahan analisis 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek yang harus diselesaikan. Berikut ini adalah standar rasio 

industri likuiditas yang digunakan untuk mengetahui kondisi likuiditas pada 

perusahaan setelah dilakukannya pengolahan data yang dapat dilihat pada 

tabel 4.4 

 



33 
 

 

 

Tabel 4.4 Standar Rasio Industri  Likuiditas 

Current ratio Quick ratio Cash ratio 

% Kriteria % Kriteria % Kriteria 

200 
Sangat 

baik 
150 

Sangat 

baik 
50 

Sangat 

baik 

150 Baik 100 Baik 30 Baik 

100 Cukup 50 Cukup 25 Cukup 

50 kurang 25 kurang 10 kurang 

>50 
Sangat 

kurang 
>25 

Sangat 

kurang 
>10 

Sangat 

kurang 

Sumber : Kasmir (2008:143) dalam penelitian Masnuripa Harahap 

Agar dapat mengetahui tingkat likuiditas pada PT Nusa Raya Cipta 

Cabang Denpasar maka data yang digunakan untuk mengukur adalah aset 

lancar, utang, persediaan, dan kas yang dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Informasi Perhitungan Rasio Likuiditas pada PT Nusa Raya 

Cipta Cabang Denpasar Tahun 2018-2020 

Tahun  
Aset Lancar 

(Rp) 

Hutang  

(Rp) 

Persediaan 

(Rp) 

Kas  

(Rp) 

2018 324.361.423.727 217.111.145.735 185.712.050 183.946.797.847 

2019 539.958.585.048 179.562.121.725 197.274.299 172.907.663.948 

Selisih 66% -17% 6% -6% 

2019 539.958.585.048 179.562.121.725 197.274.299 172.907.663.948 

2020 490.911.397.969 164.556.666.347 186.347.027 146.326.805.742 

Selisih -9% -8% -6% -15% 

Sumber : Data Sekunder diolah, standar rasio industri likuiditas penelitian 

Masnuripa Harahap 
 

Dapat dilihat dari Tabel 4.5 menunjukkan data asset lancar, utang, 

persediaan dan kas. Pada aset lancar terdapat peningkatan jumlah aset lancar 
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dari tahun 2019 ke tahun 2020 sebesar 66%. Peningkatan tersebut terjadi 

disebabkan oleh adanya peningkatan pada tagihan bruto. Kemudian pada aset 

lancar di tahun 2020 mengalami penurunan sebesar -9%.  Penurunan tersebut 

disebabkan oleh adanya penurunan pada jumlah Kas, Piutang, dan tagihan 

bruto. Pada utang terjadi penurunan dari tahun 2019 ke tahun 2020 sebesar -

17% dan juga terjadi penurunan dari tahun 2019 ke tahun 2020 sebesar -8%.  

Kemudian pada jumlah persediaan terdapat peningkatan dari tahun 

2018 ke 2019 sebesar 6% dan dari tahun 2019 ke 2020 mengalami penurunan 

sebesar -6%. Pada data kas yang telah diketahui mengalami penurunan dari 

tahun 2018 ke tahun 2019 sebesar -6% dan juga dari tahun 2019 ke tahun 

2020 telah mengalami penurunan sebesar -15%. Setelah mendapatkan data 

aset lancar, utang, persediaan dan kas yang kemudian data tersebut akan 

diolah untuk mengetahui likuiditas perusahaan dari tahun 2018 sampai tahun 

2020 yang terdapat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas pada PT Nusa Raya Cipta  

Cabang Denpasar Tahun 2018-2020 

Tahun  

Rasio Lancar 

(Current Ratio) 

(%) 

 

Kriteria 

Rasio Cepat 

(Quick 

Ratio) (%) 

 

Kriteria 

Rasio Kas 

(Cash 

Ratio) (%) 

 

Kriteria 

2018 149,40 
Cukup 

149,31 
Baik 

84,72 
Sangat 

Baik 

2019 300,71 
Sangat 

Baik 
300,60 

Sangat 

Baik 
96,29 

Sangat 

Baik 

Selisih  101  101  14  

2019 300,71 
Sangat 

Baik 
300,60 

Sangat 

Baik 
96,29 

Sangat 

Baik 

2020 298,32 
Sanga 

Baik 
298,21 

Sangat 

Baik 
88,92 

Sangat 

Baik 

Selisih -1  -1  -8  

Total 249,48  249,37  89,98  

Rata-rata 83,16  83,12  29,99  
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Sumber : Data Sekunder diolah dan standar rasio industri likuiditas  

Dapat dilihat dari Tabel 4.6 menunjukkan bahwa tingkat likuiditas pada 

PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar pada tahun 2018 dengan rasio lancar 

sebesar 149,40% dengan kategori kreteria industri cukup, rasio cepat sebesar 

149,31% dengan kategori kreteria industri baik dan rasio kas sebesar 84,72%. 

Pada tahun 2019 tingkat likuiditas perusahaan sebesar 300.71% dengan 

kategori kreteria industri sangat baik, dari jumlah rasio lancar tersebut 

mengalami peningkatan dari tahun 2018 ke tahun 2019 sebesar 101%. Rasio 

cepat sebesar 300,60% dengan kategori kreteria industri sangat baik, dari 

jumlah rasio cepat  tersebut mengalami peningkatan dari tahun 2018 ke 2019 

sebesar 101%. Serta pada rasio kas sebesar 96,29% dengan kategori kreteria 

industri sangat baik, dari jumlah rasio kas tersebut mengalami peningkatan 

dari tahun 2019 ke tahun 2020 sebesar 14%. 

Tahun 2020 tingkat likuiditas perusahaan pada rasio lancar sebanyak 

298,32 % dengan kategori kreteria industri sangat baik. Dari tahun 2018 ke 

tahun 2019 mengalami penurunan jumlah rasio lancar sebesar -1% dari tahun 

sebelumnya. Rasio cepat sebesar 298,21% dengan kategori kreteria industri 

sangat baik, dari jumlah rasio cepat yang diketahui telah terjadi penurunan 

dari tahun 2019 ke tahun 2020 sebesar -1%. Serta pada rasio kas sebesar 

88,92% dengan kategori kreteria industri sangat baik, pada rasio kas ini telah 

mengalami penurunan dari pada tahun 2019 ke tahun 2020 sebesar -8%. Hal 

ini dikarenakan telah terjadinya penurunan pada kas dan utang perusahaan. 
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4.1.4 Pengujian Hipotesis 

a. Uji secara Parsial (Uji-t) 

Uji secara parsial atau Uji-t digunakan untuk mengetahui atau 

menunjukkan seberapa jauh variabel independen secara parsial dapat 

menerangkan dengan variasi variabel dependen. Uji ini dilakukan 

dengan membandingkan antara Thitung dengan Ttabel yang mana 

ketentuannya adalah sebagai berikut:  

1. Jika Thitung > Ttabel atau sig < 0,05 maka artinya secara parsial variabel 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen.  

2. Jika Thitung < Ttabel atau sig > 0,05 maka artinya secara parsial variabel 

independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen.  

Berikut ini adalah hasil dari Uji t yang dapat dilihat pada Tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 295.009 95.120  3.101 .004 

Periode Penagihan 

Piutang 
-115.946 108.244 -.311 -1.071 .292 

Perputaran 

Piutang 
-.287 .540 -.154 -.533 .598 

a. Dependent Variable: Tingkat Likuiditas 
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Dapat dilihat dari hasil output SPSS diatas dapat hasil pengujian 

Thitung sehingga dapat menjelaskan pengaruh variabel independen (X) 

secara parsial. Besarnya angka Ttabel dengan ketentuan α=0,05 dan Nilai 

Ttabel diperoleh dengan k = 2, n = 36 dan df = n-k (36-2-1=33) sehingga 

diperoleh nilai Ttabel sebesar 2,042. Maka dapat disimpulkan untuk 

masing-masing variabel sebagai berikut :  

1. Nilai Thitung untuk periode penagihan piutang adalah -1,071 < Ttabel 

(2,042) dan nilai signifikan 0,292. > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel periode penagihan piutang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas.  

2. Nilai Thitung untuk perputaran piutang adalah -0,533 < Ttabel (2,042) 

dan nilai signifikan 0,598 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas. 

b. Uji secara Simultan (Uji F) 

Uji secara simultan atau Uji F adalah uji yang digunakan untuk 

menunjukkan apakah seluruh variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan 

dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan ketentuan sebagai 

berikut :  

1. Jika Fhitung > Ftabel atau sig < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.  
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2. Jika Fhitung < Ftabel atau sig > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

secara simultan variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.8  

Uji Simultan (Uji-F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 14400.598 2 5485.265 .736 .487b 

Residual 242621.651 33 7456.113   

Total 257022.249 35    

a. Dependent Variable: Tingkat Likuiditas 

b. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Periode Penagihan 

Piutang 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil uji simultan yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dimana hasil 

analisis ini diperkuat dengan mencari nilai Ftabel dengan nilai df (n1) = 

2, df (n2) = 34, dan untuk taraf signifikasi adalah 0,05, maka nilai Ftabel 

sebesar 3,28. Nilai Fhitung (0,736) < Ftabel (3,28) dan nilai sig 0,487 > 

0,05. Hasil uji simultan atau uji-F ini menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen (periode penagihan piutang dan perputaran 

piutang) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (likuiditas). 

4.1.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2 ) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. 

Nilai koefisien determinan adalah diantara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil 
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berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Tabel 4.9  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .207a .043 -.015 86.34879 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Periode 

Penagihan Piutang 

Dapat dilihat dari Tabel di atas bahwa koefisien deteminasi R2 

mempunyai nilai sebesar 0,043 atau 4,3% likuiditas dapat dijelaskan 

oleh periode penagihan piutang dan perputaran piutang. Sedangkan 

sisanya 0,957 atau 95,7% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan kedalam penelitian ini. 

4.2 Hasil Analisis dan Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Periode Penagihan Piutang Terhadap Likuiditas 

Dari hasil uji variabel penelitian yang diperoleh dari uji secara parsial, 

menyatakan bahwa periode penagihan piutang tidak berpengaruh terhadap 

likuiditas pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar. Nilai signifikan dari 

uji pengaruh perputaran kas terhadap likuiditas menunjukkan nilai sig 0,292. 

> 0,05 dan nilai Thitung untuk perputaran kas adalah -1,071 < Ttabel (2,042). 

Hasilnya dapat disimpulkan bahwa periode penagihan piutang tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap likuiditas yang menunjukkan bahwa 

periode penagihan piutang melebihi dari rata–rata industri yaitu 60 hari, 
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sehingga dapat dikatakan perusahaan tidak mampu melakukan penagihan 

secara tepat waktu. Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa menerima H0 dan  

menolak H1 yang artinya periode penagihan piutang kurang dari 30 hari 

berpengaruh positif terhadap tingkat likuiditas.  

4.2.2 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas 

Dari hasil uji variabel penelitian yang diperoleh secara parsial, 

menyatakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap likuiditas 

pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar. Adapun nilai dari uji pengaruh 

perputaran piutang terhadap likuiditas menunjukkan nilai signifikan 0,598 > 

0,05 dan nilai -0,533 < Ttabel (2,042). Hasilnya dapat disimpulkan bahwa 

perputaran piutang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap likuiditas 

yang menunjukkan bahwa tingkat perputaran piutang perusahaan masih 

kurang dari rata–rata industri yang sudah ditetapkan 15 kali sehingga 

penagihan yang telah dilakukan oleh manajemen masih kurang. Dari hasil 

penelitian ini terbukti bahwa menerima H0 dan menolak H2 yang artinya 

perputaran piutang jangka pendek berpengaruh positif terhadap likuiditas 

perusahaan.  

Penjelasan teori menurut teori Kasmir (2014), perputaran piutang 

dalam perusahaan menunjukkan kecepatan pelunasan piutang menjadi kas 

kembali. Apabila perputaran piutang meningkat maka semakin cepat 

pelunasannya menjadi kas kembali dan kas tersebut dapat digunakan kembali 

untuk operasional perusahaan serta resiko kerugian piutang dapat 

diminimalkan sehingga perusahaan dapat dikategorikan kedalam perusahaan 
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likuid. Begitu juga dengan sebaliknya, hal ini sesuai dengan hasil penelitian. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan dari penelitian Diana Tambunan (2016) 

berjudul “Analisis Tingkat Perputaran Piutang pada PT Perdana Gapuraprima 

Periode 2012-2014. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perputaran piutang secara parsial tidak berpengaruh terhadap likuiditas. 

Apabila perputaran piutang masih kurang, sehingga likuiditas akan masih 

kurang. 

4.2.3 Pengaruh Periode Penagihan Piutang dan Perputaran Piutang Terhadap 

Likuiditas 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh periode penagihan piutang dan 

perputaran piutang secara simultan terhadap likuiditas pada PT Nusa Raya 

Cipta Cabang Denpasar. Dari hasil uji simultan (Uji-F) maka diperoleh nilai 

df (n1) = 2, df (n2) = 34, dan untuk taraf signifikan adalah 0,05 maka dapat 

nilai Ftabel sebesar 3,28. Nilai Fhitung (0,736) < Ftabel (3,28) dan nilai sig 0,487 

> 0,05. Hasil uji simultan atau uji-F ini menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen (periode penagihan piutang dan perputaran piutang) secara 

simultan atau secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen (likuiditas). Hasil penelitian ini terbukti bahwa menerima H0 dan 

menolak H3. Berdasarkan hasil Uji R2 diperoleh nilai R Square sebesar 0,04,3 

atau 4,3% terdapat faktor-faktor dari perputaran kas dan perputaran piutang 

yang berpengaruh dengan likuiditas perusahaan. Sedangkan sisanya 0,957 

atau 95,7%  dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

kedalam penelitian ini.  



42 
 

 

Periode penagihan piutang dan perputaran piutang sangat penting bagi 

suatu perusahaan. Rasio yang digunakan dalam periode penagihan piutang 

dan perputaran piutang digunakan untuk mengukur berapa kali suatu 

perusahaan itu menagih piutang selama satu periode atau berapa kali dana 

yang tertanam dalam suatu periode tertentu. Apabila tingkat perputaran 

piutang semakin rendah maka piutang membutuhkan waktu yang lebih lama 

untuk dapat ditagih menjadi uang tunai sehingga perusahaan dapat 

dikategorikan kedalam perusahaan illikuid karena piutang membutuhkan 

waktu lebih lama untuk diubah menjadi kas.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmat 

Hidayat (2018), dengan judul “Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran 

Piutang Terhadap Tingkat Likuiditas Pada Perusahaan Otomotif Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Dengan hasil penelitian menyatakan 

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara perputaran kas dan 

perputaran piutang secara simultan terhadap tingkat likuiditas pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4.3 Interpretasi Hasil Penelitian  

Hasil pengujian yang telah dilakukan pada pengujian variabel periode 

penagihan piutang dan perputaran piutang tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan. Pada periode penagihan piutang dari hasil pengujian bahwa 

periode penagihan piutang tidak berpengaruh pada tingkat likuiditas. Hal ini 

disebabkan oleh adanya keterlambatan dalam pembayaran piutang yang 

melebihi 1-30 hari yang telah ditetapkan oleh perusahaan, sehingga 
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menyebabkan periode penagihan piutang dari perjanjian yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan, serta hal ini juga melebihi dari rata-rata industri 

yaitu 30-60 hari. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan masih 

kurang dalam melakukan penagihan piutang secara tepat waktu, sehingga 

perusahaan perlu melakukan penagihan dengan memberikan kebijakan 

kredit. Namun juga perlu memperhatikan faktor-faktor lain karena kebijakan 

piutang tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap penjualan dan juga pada 

laba-rugi pada perusahaan.  

Pada perputaran piutang berpengaruh sangat kecil dan tidak signifikan 

terhadap tingkat likuiditas. Hasil ini berlawanan arah terhadap teori Bambang 

Riyanto (2013), yang menyatakan bahwa perputaran piutang menunjukkan 

periode terikatnya modal kerja dalam piutang dimana semakin cepat periode 

berputarnya menunjukkan semakin cepat perusahaan mendapatkan 

keuntungan dari penjualan kredit tersebut, sehingga profitabilitas perusahaan 

juga ikut meningkat. Semakin tinggi perputaran piutang, maka piutang yang 

dapat ditagih akan semakin banyak, sehingga resiko piutang tak tertagih akan 

semakin kecil dan secara konstan akan mempengaruhi kelancaran arus kas.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian yang dilakukan pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar 

dengan penelitian data berdasarkan periode penagihan piutang dan perputaran 

piutang terhadap tingkat likuiditas. Dengan mengelola laporan tahunan piutang, 

penjualan kredit, aset lancar, hutang, persediaan dan kas pada tahun 2018 sampai 

tahun 2020 dengan menggunakan SPSS versi 20.  

Periode penagihan piutang pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat likuiditas dan arah hubungan negatif 

dengan nilai Thitung untuk periode penagihan piutang adalah -1,071 < Ttabel (2,042) 

dan nilai signifikan 0,292. > 0,05. Hal ini dikarena pada periode penagihan piutang 

yang telah dilakukan oleh perusahaan melebihi dari waktu yang telah disepakati. 

Dan juga telah melebihi dari rata-rata industri yaitu 30-60 hari.  

Perputaran piutang pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat likuiditas perusahaan dengan nilai 

yang didapat dari pengujian yang telah dilakukan yaitu nilai Thitung untuk perputaran 

piutang adalah -0,533 < Ttabel (2,042) dan nilai signifikan 0,598 > 0,05. Hal ini 

disebabkan karena adanya masih kurangnya perputaran piutang, sehingga 

penerimaan piutang menjadi lambat. Dimana perputaran piutang merupakan suatu 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali perusahaan managih piutang selama 

satu bulan atau satu periode tertentu. 
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Secara simultan periode penagihan piutang dan perpuataran piutang tidak 

berpengaruh terhadap tingkat likuiditas. Berdasarkan hasil Uji R2 diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,043 atau 4,3% likuiditas dapat dijelaskan oleh periode penagihan 

piutang dan perputaran piutang. Sedangkan sisanya 0,957 atau 95,7% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini. 

5.2 Saran  

Dari penelitian periode penagihan piutang dan perputaran piutang tidak 

berpengaruh terhadap tingkat likuiditas pada PT Nusa Raya Cipta Cabang 

Denpasar.  Oleh karena itu, dapat disampaikan saran kepada perusahaan agar 

meningkatkan dalam mengelola piutang dengan cara penjualan kredit terhadap 

pelanggan agar lebih selektif, sehingga dapat terhindar dari kredit macet. 

Perusahaan harus selalu mengontrol kas masuk dan keluar sehingga efisien 

penggunaan kas dapat meningkat, karena kas merupakan hal terpenting dalam 

perusahaan. Perusahaan harus memperhatikan, serta meningkatkan volume 

penjualan kredit dan serta meningkatkan volume penjualan kredit untuk mencegah 

terjadinya piutang tak tertagih.  

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar dapat menambah variabel – 

variabel bebas lainnya yang belum digunakan dalam penelitian ini, sehingga dapat 

menjelaskan likuiditas perusahaan yang sempurna. Selain itu, dapat menggunakan 

penelitian yang berbeda dari penelitian ini dan memperpanjang periode penelitian 

dari penelitian ini, sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat memberikan 

penjelasan tentang pengujian periode penagihan piutang dan perputaran piutang 

terhadap tingkat likuiditas apabila diterapkan pada perusahaan yang berbeda. 
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Lampiran 1 Data Proyek Renovasi The Bayan Tree Ungasan Bali dan Struktur, 

dan Arsitektur terhadapt Hotel Andaz Bali 

Nama Proyek Modal Proyek Hutang Piutang 
Tanggal 

Pengerjaan Proyek 

Struktural dan 

Arsitektur Terhadap 

Hotel Andaz Bali 

140.800.000.000  75.678.775.611  149.543.904.506  
12 Maret 2018 -  

12 Maret 2019 

Renovasi The Dove 

Bayan Tree Ungasan 

Bali  

632.375.226  388.593.294  636.086.248  
19 Januari 2018 - 

23 Februari 2018 

 
 

Lampiran 2 Laporan Piutang tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 

PT NUSA RAYA CIPTA Tbk 

DAFTAR PIUTANG 

PERIODE : 01/01/2017 S/D 31/12/2020 

Dalam bentuk (Rp)          RPT_TAGIHAN_LEV 

 

Bulan 

Tahun 

2017 2018 2019 2020 

Januari 19.702.545.894 12.845.941.892 34.033.317.736 11.857.618.615 

Februari 15.910.854.946 34.926.187.739 29.495.101.118 14.956.186.208 

Maret 29.123.405.693 57.482.011.751 33.271.694.256 15.719.347.898 

April 26.427.911.239 45.891.455.103 26.259.164.817 29.331.059.237 

Mei 15.377.869.327 49.173.835.618 61.043.665.774 14.290.447.336 

Juni 23.072.293.253 34.554.331.730 5.709.698.518 17.585.092.573 

Juli 11.036.755.835 19.965.661.827 27.430.246.324 6.249.104.308 

Agustus 71.613.640.390 29.105.472.479 29.531.196.464 5.354.150.321 

September 23.181.553.929 30.538.758.162 35.184.347.219 8.268.748.886 

Oktober 12.830.258.305 29.007.569.777 29.551.806.760 33.220.259.418 

November 34.623.435.394 47.166.524.520 33.371.840.136 9.997.173.754 

Desember 17.640.684.091 31.583.537.095 45.530.711.171 8.027.760.220 

Grand Total 300.541.208.296 422.241.287.693 390.412.790.293 174.856.948.774 
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Lampiran 3 Laporan tahunan hutang tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 

 

PT NUSA RAYA CIPTA Tbk 

DAFTAR KWITANSI TAGIHAN 

PERIODE : 01/01/2018 S/D 31/12/2020 

Dalam bentuk (Rp)          RPT_TAGIHAN_LEV 

Bulan 
Tahun 

2018 2019 2020 

Januari 13.625.577.952 23.663.640.552 10.223.274.657 

Februari 13.441.180.938 13.189.645.085 12.104.905.085 

Maret 23.232.544.698 14.271.723.613 12.800.621.246 

April 25.597.340.008 16.583.916.218 9.547.022.765 

Mei 23.304.235.146 22.304.866.060 15.826.928.860 

Juni 10.769.249.389 9.737.222.655 12.967.453.609 

Juli 20.021.026.797 14.687.185.910 15.570.112.604 

Agustus 24.753.029.048 17.650.755.678 17.417.241.958 

September 11.958.960.618 11.863.248.557 16.781.660.584 

Oktober 17.445.240.993 11.731.748.730 15.513.167.828 

November 18.292.207.899 13.151.096.297 13.485.001.349 

Desember 14.670.552.249 10.727.072.370 12.319.275.802 

Grand Total 217.111.145.735 179.562.121.725 164.556.666.347 
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Lampiran 4 Hasil pengolahan data periode penagihan piutang, perputaran piutang 

dan tingkat likuiditas 36  bulan 

 

2018 

Bulan  
Periode Penagihan 

Piutang 
Perputaran Piutang Tingkat Likuiditas 

Januari 96,12 0,31  126,79 

Februari 64,11 0,47  141,10 

Maret  31,16 0,96  89,59 

April 28,23 1,06  78,80 

Meii  34,08 0,88  87,41 

Juni 40,74 0,74  174,88 

Juli 59,58 0,50  106,83 

Agustus 52,69 0,57  95,54 

September 46,57 0,64  212,34 

Oktober 48,99 0,61  162,99 

November  40,10 0,75  166,89 

Desember 43,91 0,68  215,91 

 

Bulan  
Periode Penagihan 

Piutang 
Perputaran Piutang Tingkat Likuiditas  

Januari 42,86 0,70 109,03 

Februari 45,87 0,65 199,69 

Maret  48,45 0,62 198,32 

April 55,21 0,54 181,62 

Meii  31,50 0,95 141,59 

Juni 41,39 0,72 323,84 

Juli 86,83 0,35 240,50 

Agustus 57,98 0,52 208,83 

September 48,94 0,61 331,03 

Oktober 41,13 0,73 372,83 

November  50,89 0,59 330,96 

Desember 41,25 0,73 420,87 
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2020 

Bulan  
Periode Penagihan 

Piutang 
Perpuataran Piutang Tingkat Likuiditas 

Januari 29,36 1,02 237,25 

Februari 69,17 0,43 211,23 

Maret  61,11 0,49 212,74 

April 54,50 0,55 277,47 

Meii  59,47 0,50 173,66 

Juni 77,86 0,39 199,36 

Juli 108,91 0,28 174,96 

Agustus 237,45 0,13 196,37 

September 209,34 0,14 214,03 

Oktober 69,88 0,43 234,29 

November  62,54 0,48 309,52 

Desember 155,91 0,19 354,39 
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Lampiran 5 Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 295.009 95.120  3.101 .004 

Periode Penagihan 

Piutang 

-

115.946 
108.244 -.311 

-

1.071 
.292 

Perputaran Piutang -.287 .540 -.154 -.533 .598 

a. Dependent Variable: Tingkat Likuiditas 

 

Lampiran 6 Uji Simulltan (Uji-F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 10970.530 2 5485.265 .736 .487b 

Residual 246051.719 33 7456.113   

Total 257022.249 35    

a. Dependent Variable: Tingkat Likuiditas 

b. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Periode Penagihan 

Piutang 
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Lampiran 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .207a .043 -.015 86.34879 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Periode 

Penagihan Piutang 
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Lampiran 8 Surat Perintak kerja (SPK) dan Buku Kontrak Proyek Renovasi The Dove 

Bayan Tree Ungasan-Bali 
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Lampiran 9 Surat Perintak kerja (SPK) dan Buku Kontrak Proyek Struktural dan 

Arsitektural terhadap Hotel Andaz Bali 
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Lampiran 10 Hasil Dari Wawancara 

Hari, Tanggal : Ssenin, 14 Februari 2022 

Lokasi : Jl. Baypass I Gusti Ngurah Rai No. 38, 

Kesiman Kertalangu, Denpasar Timur 

Informan : Kepala finance  

 

1. Bagaimanakah Dalam 

Penagihan Piutang pada suatu 

proyek? 

Dalam penagihan piutang pada PT Nusa 

Raya Cipta Cabang Denpasar dilakukan 

sesuai perjanian yang telah disepakati pada 

perjanjian Kontrak antara oner dengan 

perusahaan.  

2. Bagaimanakan dalam 

penagihan piutang yang telah 

melewati tanggal pembayaran 

Piutang. 

Untuk penagihan pada piutang pada suatu 

proyek yang telah melewati tanggal yang 

telah di tentukan, perusahaan akan 

mengkonformasi kepada oner, dan jika 

pembayaran yang telah dilakukan melewati 

dari batas waktu yang telah di tentukan 

maka akan dikenakan denda sesuai dengan 

perjanjian yang ditetukan pada kontrak.  

3. Apakah ada dokumen-

dokumen yang dibuat saat 

melakukan perjanjian kepada 

owner?  

Sebelum pengesahan untuk membangun 

proyek pihak pertama dan kedua bertanda 

tangan disurat perjanjian kontrak yang 

dibuatkan oleh pihak pertama yaitu 

perusahaan.  

 

         Mengetahui, 

 

 

                   Kepala Finance 


